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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas
lingkungan hidup yang diukur melalui Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup (IKLH) dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian eksplanatori dan data panel dari 38 provinsi di
Indonesia selama periode 2022-2024. Metode analisis yang digunakan
adalah regresi data panel dengan model Fixed Effect Model (FEM).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, kualitas
lingkungan hidup (IKLH) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, sedangkan investasi berpengaruh positif
namun tidak signifikan. Secara simultan, kualitas lingkungan hidup
dan investasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen masih relatif
rendah. Penelitian ini memiliki implikasi bahwa kebijakan
pembangunan ekonomi perlu memperhatikan keseimbangan antara
peningkatan investasi dan pengelolaan lingkungan hidup guna
mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of environmental
quality, as measured by the Environmental Quality Index (IKLH), and
investment on economic growth in Indonesia. This study uses a
quantitative approach with explanatory research and panel data from
38 provinces in Indonesia during the period 2022—2024. The analytical
method used is panel data regression with a Fixed Effects Model
(FEM). The results indicate that, partially, environmental quality
(IKLH) has a negative and significant effect on economic growth, while
investment has a positive but insignificant effect. Simultaneously,
environmental quality and investment have a significant effect on
economic growth. The coefficient of determination indicates that the
ability of the independent variables to explain the dependent variable
is still relatively low. This study has implications for economic
development policies that need to consider the balance between
increasing investment and environmental management to achieve
sustainable economic growth.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi global saat ini menghadapi tantangan besar berupa ketidakseimbangan
antara upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi dan pelestarian kualitas lingkungan hidup. Di berbagai
negara, percepatan industrialisasi, ekspansi investasi, dan pembangunan infrastruktur telah mendorong
peningkatan aktivitas ekonomi, namun pada saat yang sama meningkatkan tekanan terhadap lingkungan
melalui pencemaran, degradasi lahan, dan eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan. Kondisi ini
menimbulkan kekhawatiran bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu sejalan dengan prin-

sip pembangunan berkelanjutan (Zaharani & Nasir, 2025).

Isu tersebut menjadi perhatian utama dalam agenda pembangunan global sebagaimana tercermin
dalam Sustainable Development Goals (SDGs), yang menekankan pentingnya keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan perlindungan lingkungan hidup (Nabila Syafitri &
Hendra Ibrahim, 2023). Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi tidak lagi dipandang semata-mata
sebagai peningkatan output nasional, melainkan sebagai proses pembangunan yang mampu menjaga
kualitas lingkungan hidup bagi generasi saat ini dan mendatang. Secara teoritis, hubungan antara
pertumbuhan ekonomi dan kualitas lingkungan hidup dapat dijelaskan melalui teori pertumbuhan
ekonomi neoklasik yang dikemukakan oleh Robert Solow, yang menyatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi dipengaruhi oleh akumulasi modal, tenaga kerja, dan kemajuan teknologi. Dalam hal ini,
investasi yang terdiri dari Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing
(PMA) berperan sebagai faktor penting dalam meningkatkan akumulasi modal dan kapasitas produksi

nasional (Aldilla et al., 2024).

Selain itu, hubungan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan melalui Teori
Pertumbuhan Ekonomi Solow yang menyatakan bahwa investasi berperan sebagai pembentuk modal
(capital accumulation) yang dapat meningkatkan kapasitas produksi dan pertumbuhan ekonomi
(Nurwanda & Rifai, 2018). Sementara hubungan kualitas lingkungan hidup dengan pertumbuhan
ekonomi dapat dijelaskan melalui teori Sustainable Development yang menekankan keseimbangan
antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pembangunan (Pertiwi, 2017:25). Pertumbuhan
ekonomi dan kualitas lingkungan hidup juga dapat dijelaskan melalui konsep Environmental Kuznets
Curve (EKC), yang menunjukkan bahwa pada tahap awal pembangunan, peningkatan aktivitas ekonomi
cenderung menurunkan kualitas lingkungan. Namun, seiring dengan meningkatnya pendapatan dan
kesadaran masyarakat, kualitas lingkungan hidup akan mengalami perbaikan. Oleh karena itu,
hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan lingkungan hidup bersifat dinamis dan tidak selalu linear

(Latifa, 2025).
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Dalam konteks nasional, Indonesia sebagai negara berkembang terus berupaya menjaga dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui berbagai kebijakan pembangunan. Pertumbuhan ekonomi
dalam penelitian ini dipahami sebagai peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) riil yang
mencerminkan kinerja perekonomian nasional (Wafa, 2025a). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS), pertumbuhan ekonomi Indonesia selama periode 2018-2024 menunjukkan pola yang fluktuatif,
dengan rata-rata berada pada kisaran 5 persen. Pada tahun 2020, perekonomian Indonesia mengalami
kontraksi sebesar -2,07 persen akibat pandemi Covid-19, sebelum kembali mengalami pemulihan pada

tahun-tahun berikutnya seiring meningkatnya aktivitas ekonomi (Priastiwi & Lestari, 2021).

Salah satu faktor utama yang mendorong pertumbuhan ekonomi nasional adalah investasi.
Investasi dalam penelitian ini merujuk pada realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan
Penanaman Modal Asing (PMA) yang berperan dalam pembentukan modal, penciptaan lapangan kerja,
serta peningkatan kapasitas produksi (Manullang et al., 2024a). Data Kementerian Investasi/BKPM
menunjukkan bahwa realisasi investasi Indonesia meningkat signifikan dari Rp721,3 triliun pada tahun
2018 menjadi Rp1.714,2 triliun pada tahun 2024. Peningkatan ini menunjukkan peran strategis investasi
sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi nasional. Namun demikian, peningkatan investasi
yang tidak disertai pengelolaan lingkungan yang memadai berpotensi menimbulkan tekanan terhadap
kualitas lingkungan hidup. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) merupakan indikator komposit
yang digunakan untuk mengukur kualitas lingkungan hidup secara menyeluruh di suatu wilayah. IKLH
disusun oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan sebagai alat evaluasi kondisi lingkungan

hidup baik di tingkat nasional maupun daerah (Kartika, 2024).

IKLH terdiri dari beberapa indikator utama, yaitu Indeks Kualitas Air (IKA), Indeks Kualitas
Udara (IKU), dan Indeks Tutupan Lahan (IKTL). Ketiga indikator tersebut dikombinasikan untuk
memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi lingkungan hidup (Dewi & Fitria, n.d.).

Grafik IKLH Indonesia Tahun 2020-2024
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Gambar 1. Grafik IKLH dari Tahun 2020-2024
Sumber: Setditjen PPKL, 2024
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Berdasarkan grafik perkembangan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Indonesia periode
2020-2024, terlihat bahwa capaian IKLH menunjukkan tren meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun
2020, nilai IKLH tercatat sebesar 70,27, kemudian meningkat menjadi 71,45 pada tahun 2021 dan terus
mengalami kenaikan hingga mencapai 72,42 pada tahun 2022. Pada tahun 2023, capaian IKLH relatif
stabil di angka 72,54, sebelum kembali meningkat secara signifikan menjadi 73,53 pada tahun 2024.
Jika dibandingkan dengan target IKLH, capaian IKLH selama periode 2020—2024 selalu berada di atas
target yang ditetapkan. Target IKLH meningkat secara bertahap dari 68,71 pada tahun 2020 menjadi
69,74 pada tahun 2024. Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja pengelolaan lingkungan hidup secara
nasional telah melampaui target yang ditetapkan pemerintah, meskipun tantangan keberlanjutan tetap
ada seiring dengan meningkatnya aktivitas ekonomi dan investasi. Peningkatan capaian IKLH tersebut
mengindikasikan adanya perbaikan kualitas lingkungan hidup di Indonesia, yang mencerminkan
keberhasilan berbagai kebijakan dan program lingkungan. Namun demikian, tren peningkatan ini perlu
terus dijaga agar sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan investasi, sehingga

pembangunan ekonomi dapat berlangsung secara berkelanjutan.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian (Shubhi, 2023) menemukan
bahwa investasi PMDN dan PMA berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sementara
itu, penelitian (Latifa, 2025) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap kualitas
lingkungan hidup. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kualitas lingkungan hidup dipengaruhi oleh
aktivitas ekonomi dan faktor pembangunan lainnya (Aldilla et al., 2024). Selain itu, penelitian (Priastiwi
& Lestari, 2021) menemukan adanya hubungan jangka panjang antara pembangunan dan kualitas

lingkungan hidup.

Di sisi lain, penelitian mengenai pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa investasi,
khususnya PMA, memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Iman &
Hakim, 2026). Namun demikian, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan ketidakkonsistenan
dalam hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan kualitas lingkungan hidup, sehingga diperlukan

penelitian lebih lanjut.

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji apakah kualitas lingkungan hidup yang
diukur melalui Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia, apakah investasi yang terdiri dari Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan
Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, serta apakah kualitas

lingkungan hidup dan investasi secara simultan memengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia .

Berdasarkan kajian empiris tersebut, terdapat research gap berupa keterbatasan penelitian yang
mengkaji pengaruh kualitas lingkungan hidup yang diukur menggunakan IKLH dan investasi secara

simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, khususnya dengan menggunakan data terbaru
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pasca pandemi. Selain itu, hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang beragam terkait peran
kualitas lingkungan hidup dalam mendorong atau justru menghambat pertumbuhan ekonomi, sehingga
memerlukan pengujian empiris lebih lanjut. Selain itu, sebagian penelitian sebelumnya masih
menggunakan data sebelum pandemi Covid-19, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan kondisi
terkini. Oleh karena itu, diperlukan penelitian dengan menggunakan data terbaru untuk memperoleh

hasil yang lebih relevan dan aktual.

Oleh karena itu, novelty penelitian ini terletak pada pengintegrasian variabel Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup (IKLH) dan investasi dalam satu model empiris untuk menganalisis pengaruhnya
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia secara simultan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang cenderung menguji hubungan variabel secara terpisah serta banyak menggunakan data sebelum
pandemi Covid-19, penelitian ini menggunakan data panel terbaru pada 38 provinsi di Indonesia periode
2022-2024 pasca pandemi Covid-19. Penelitian ini juga memberikan bukti empiris terkini mengenai
hubungan antara kualitas lingkungan hidup dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi dalam

konteks pembangunan berkelanjutan di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas lingkungan hidup (IKLH) dan
investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Adapun manfaat penelitian ini adalah (1)
memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian ekonomi lingkungan dan pembangunan
berkelanjutan, (2) memberikan bukti empiris mengenai peran kualitas lingkungan hidup dan investasi
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, serta (3) menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah
dalam merumuskan kebijakan pembangunan ekonomi yang mampu menyeimbangkan pertumbuhan

ekonomi dan pelestarian lingkungan hidup.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. Tujuan
eksplanatori bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara dua atau lebih variabel.
Penelitian eksplanatori lebih mendalam dibandingkan dengan penelitian deskriptif, karena peneliti tidak
hanya menggambarkan fenomena, tetapi juga mencoba mengidentifikasi penyebab atau faktor yang
mempengaruhi fenomena tersebut (Eka Santi dkk, 2024: 47). Data yang digunakan adalah data panel
berupa data provinsi di Indonesia selama periode 2022-2024. Data bersumber dari BPS untuk
pertumbuhan ekonomi (PDRB ADHK), Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH), dan BKPM untuk

realisasi investasi (Manullang et al., 2024b).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh provinsi di Indonesia yang berjumlah 38 provinsi
selama periode 2022-2024. Penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh (sensus), sehingga seluruh

populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah observasi penelitian sebanyak 114 data
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yang diperoleh dari 38 provinsi dikalikan 3 tahun pengamatan.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel. Analisis diawali dengan
statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data. Selanjutnya
dilakukan pemilihan model regresi data panel terbaik melalui uji Chow untuk menentukan model
Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM), uji Hausman untuk memilih antara Fixed
Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM), serta uji Lagrange Multiplier (LM) untuk
menentukan model terbaik antara Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model (REM)
(Wafa, 2025b).

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas menggunakan
uji Jarque-Bera dengan kriteria probabilitas lebih besar dari 0,05, uji multikolinearitas menggunakan
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan batas kurang dari 10, serta uji heteroskedastisitas dengan

kriteria probabilitas lebih besar dari 0,05.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan
variabel independen terhadap variabel dependen, serta koefisien determinasi (R?) untuk mengukur
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Tingkat signifikansi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebesar 5%. Seluruh pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat

lunak EViews.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif
X1 X2 Y

Mean 74.48544 25826.82 5.440088
Median 74.57500 8818.050 4.945000
Maximum 91.91000 251137.0 22.94000
Minimum 54.57000 82.00000 0.770000
Std. Devw. 6.117991 42035.83 3.205921
Skewness -0.633436 3.175878 3.750494
Kurtosis 4469613 15.17310 18.44896
Jarque-Bera 17.88246 895.5133 1400.942
Probability 0.000131 0.000000 0.000000
Sum 8491.340 2944257. 620.1700
Sum Sq. Dev. 4229.569 2.00E+11 1161.406
Observations 114 114 114

Sumber: Hasil Output Eviwes (diolah)

Di bidang pengolahan data, Statistik deskriptif berfungsi untuk menyajikan gambaran langsung
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tentang kondisi data yang telah dikumpulkan, tanpa melakukan penarikan kesimpulan atau generalisasi
yang lebih mendalam. Jenis statistik ini mencakup berbagai indikator seperti nilai rata-rata, simpangan
baku, variabilitas, nilai tertinggi dan terendah, jangkauan, derajat keruncingan, serta tingkat kemiringan
distribusi data (Sugiyono, 2019:29). Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa
jumlah data (N) yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 114 observasi. Seluruh data dinyatakan

valid (listwise), sehingga tidak terdapat data yang hilang selama proses pengolahan data.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, variabel X1 memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar
74,48544, dengan nilai minimum 54,57000 dan maksimum 91,91000. Nilai standar deviasi sebesar
6,117991, yang menunjukkan adanya variasi data X1 dari nilai rata-ratanya. Nilai median sebesar
74,57500 relatif dekat dengan nilai mean, sehingga secara umum distribusi data X1 cenderung
mendekati simetris. Hal tersebut juga terlihat dari nilai skewness sebesar -0,633436, yang menunjukkan
adanya kemencengan ke kiri. Sementara itu, nilai kurtosis sebesar 4,469613 menunjukkan bahwa

distribusi X1 lebih runcing dibandingkan distribusi normal.

Variabel X2 memiliki nilai rata-rata sebesar 25.826,82, dengan nilai minimum 82,00 dan
maksimum 251.137,0. Nilai median sebesar 8.818,050 menunjukkan adanya perbedaan yang cukup
besar antara nilai median dan mean. Hal tersebut diperkuat oleh nilai skewness sebesar 3,175878, yang
menunjukkan bahwa data X2 memiliki distribusi yang menceng ke kanan (positively skewed). Nilai
kurtosis sebesar 15,17310 juga menunjukkan bahwa distribusi X2 sangat runcing dan memiliki

kemungkinan terdapat nilai ekstrem atau outlier.

Selanjutnya, variabel Y memiliki nilai rata-rata sebesar 5,440088, dengan nilai minimum
0,770000 dan maksimum 22,94000. Nilai median sebesar 4,945000 relatif lebih rendah dibandingkan
mean. Nilai standar deviasi sebesar 3,205921 menunjukkan adanya variasi nilai Y dalam penelitian.
Nilai skewness sebesar 3,750494 menunjukkan bahwa distribusi data Y menceng ke kanan, sedangkan
nilai kurtosis sebesar 18,44896 menunjukkan distribusi yang sangat runcing dan mengindikasikan

adanya nilai yang relatif ekstrem.

Uji Chow (Redundant Fixed Effect Test)
Tabel 2. Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 5.250648 (37,74) 0.0000
Cross-section Chi-square 146.825580 37 0.0000

Sumber: Hasil Output Eviwes (diolah)
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Uji Chow digunakan untuk memilih model terbaik antara Common Effect Model (CEM) dan
Fixed Effect Model (FEM). Hipotesis yang digunakan yaitu Ho: Common Effect Model (CEM) dan H;:
Fixed Effect Model (FEM). Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai probabilitas < 0,05 maka
Ho ditolak dan H; diterima sehingga model yang dipilih adalah Fixed Effect Model, sedangkan jika nilai
probabilitas > 0,05 maka H, diterima sehingga model yang dipilih adalah Common Effect Model.
Berdasarkan hasil Uji Chow diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05, maka Hy ditolak dan H;
diterima, sehingga model yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM) dan pengujian dapat
dilanjutkan ke Uji Hausman (Widarjono, 2018: 372).

Uji Hausman (Correlated Random Effect Test)
Tabel 3. Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d f. Prob.

Cross-section random 6.307340 2 0.0427

Sumber: Hasil Output Eviwes (diolah)

Uji Hausman digunakan untuk memilih model terbaik antara Fixed Effect Model (FEM) dan
Random Effect Model (REM). Hipotesis yang digunakan yaitu Ho: Random Effect Model (REM) dan
Hi: Fixed Effect Model (FEM). Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai probabilitas < 0,05
maka Hy ditolak dan H, diterima sehingga model yang dipilih adalah Fixed Effect Model, sedangkan
jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima sehingga model yang dipilih adalah Random Effect
Model. Berdasarkan hasil Uji Hausman diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0427 < 0,05, maka Hyg
ditolak dan H; diterima, sehingga model yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM) (Widarjono,
2018: 375).

Setelah dilakukan Uji Chow, diperoleh hasil bahwa model yang lebih tepat digunakan adalah
Fixed Effect Model (FEM). Selanjutnya, untuk memastikan pemilihan model terbaik, dilakukan Uji
Hausman. Hasil Uji Hausman menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,0427 lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05, sehingga Hy ditolak dan H; diterima, maka model yang tepat digunakan adalah
Fixed Effect Model. Berdasarkan kedua pengujian tersebut, yaitu Uji Chow dan Uji Hausman, dapat
disimpulkan bahwa model regresi data panel yang paling sesuai dalam penelitian ini adalah Fixed Effect
Model (FEM) karena mampu menangkap perbedaan karakteristik antar individu (cross-section) secara

lebih akurat.
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Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi data panel yang digunakan
memenuhi kondisi penting analisis regresi linier tradisional. Pemeriksaan asumsi klasik dilakukan
melalui uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi agar model yang

digunakan menghasilkan estimasi yang valid dan tidak bias (Nurcahya et al., 2024).

Uji Normalitas

30

Series: Standardized Residuals
25 Sample 2022 2024
Observations 114
20 Mean 3.39%-16
Median -0.011665
15 Maximum 1.537844
Minimum -1.871489
10 Std. Dev. 0.415502
Skewness 0.076193
5 Kurtosis 9.656456
Jarque-Bera 210.5752
[ il = HEN -I mm l mlw Probability 0.000000
-1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Hasil Output Eviwes (diolah)

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam
model regresi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan uji Jarque-Bera
(Syabrinah & Kudus, 2025). Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Jarque-Bera sebesar 210,5752
dengan nilai probabilitas sebesar 0,000000, lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga residual

tidak berdistribusi normal.

Namun demikian, kondisi tersebut tidak serta-merta menyebabkan model penelitian tidak layak
digunakan. Hal ini karena jumlah observasi dalam penelitian ini tergolong besar, yaitu 114 data,
sehingga berdasarkan Central Limit Theorem, distribusi sampling estimator cenderung mendekati

normal apabila jumlah sampel cukup besar (Gujarati & Porter, 2009).

Selain itu, pada regresi data panel, pelanggaran asumsi normalitas residual masih dapat ditole-
ransi sepanjang model tidak mengalami masalah yang lebih serius, seperti multikolinearitas, heteros-
kedastisitas, dan autokorelasi, serta estimator yang digunakan tetap konsisten (Alejo et al., 2015).
Dengan demikian, meskipun residual tidak berdistribusi normal, model regresi dalam penelitian ini

tetap dapat digunakan untuk pengujian hipotesis dan penarikan kesimpulan.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multiokolinearitas

X1 X2
X1 1.000000 -0.512562
X2 -0.512562 1.000000

Sumber: Hasil Output Eviwes (diolah)

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat antar
variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengandung gejala

multikolinearitas (Candra W. et al., 2024).

Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat matriks korelasi antar
variabel independen. Salah satu indikator adanya multikolinearitas adalah jika nilai korelasi antar
variabel independen lebih besar dari 0,80. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai korelasi antara
variabel X1 dan X2 sebesar -0,512562. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,80, sehingga menunjukkan
bahwa hubungan antar variabel independen tidak terlalu kuat. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinearitas dan telah

memenuhi asumsi klasik, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Date: 01/14/26 Time: 17:58

Sample: 2022 2024

Periods included: 3

Cross-sections included: 38

Total panel (balanced) observations: 114

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -7.436125 8.687486  -0.855958 0.3948
X1 0.124978 0.117119 1.067102 0.2894
X2 -1.15E-05 6.59E-06  -1.742483 0.0856

Sumber: Hasil Output Eviwes (diolah)

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat
ketidaksamaan varians dari residual antar observasi. Model regresi yang baik adalah model yang tidak

mengalami heteroskedastisitas (homoskedastisitas) (Firdausya & Indawati, 2023).

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode uji Glejser,
yaitu dengan melihat nilai probabilitas (signifikansi) dari masing-masing variabel independen.
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai probabilitas untuk masing-masing variabel sebagai berikut:

a. Variabel X1 memiliki nilai probabilitas sebesar 0,2894
b. Variabel X2 memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0856
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Nilai probabilitas kedua variabel tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (Sig > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi homoskedastisitas dan

layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Persamaan Regresi Data Panel
Y =1.98108279863 - 0.0181181105259*X1 + 0.125864562964*X2

Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa nilai konstanta sebesar 1.98108279863
menunjukkan bahwa apabila variabel independen yaitu X1 dan X2 dianggap konstan atau bernilai nol,

maka variabel dependen (Y) memiliki nilai sebesar 1.98108279863.

Koefisien regresi variabel X1 sebesar -0.0181181105259 menunjukkan bahwa X1 memiliki
pengaruh negatif terhadap Y. Hal ini berarti setiap peningkatan X1 sebesar satu satuan akan menye-
babkan penurunan pada Y sebesar 0.0181181105259, dengan asumsi variabel lain tetap (ceteris
paribus). Sementara itu, koefisien regresi variabel X2 sebesar 0.125864562964 menunjukkan bahwa
X2 berpengaruh positif terhadap Y. Artinya, setiap peningkatan X2 sebesar satu satuan akan mening-
katkan nilai Y sebesar 0.125864562964, dengan asumsi variabel lain tetap.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel X1 memiliki hubungan yang berlawanan
arah dengan Y, sedangkan variabel X2 memiliki hubungan yang searah dengan Y. Namun, untuk
mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan atau tidak, diperlukan pengujian lebih lanjut melalui

uji statistik seperti uji t dan uji F.

Uji Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)
Tabel 6. Hasil Uji t
Date: 01/13/26 Time: 16:29
Sample: 2022 2024
Periods included: 3

Cross-sections included: 38
Total panel (balanced) observations: 114

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -12.31705 3.505138 -3.513999 0.0006
X1 0.183564 0.045724 4.014626 0.0001
X2 8.55E-06 6.65E-06 1.284307 0.2017

Sumber: Hasil Output Eviwes (diolah)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel dependen secara parsial (sendiri-sendiri), dengan melihat nilai
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probabilitas (p-value) dibandingkan dengan tingkat signifikansi o = 0,05. Jika nilai probabilitas < 0,05
maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan jika nilai

probabilitas > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan (Siregar et al., 2023).

Berdasarkan hasil Uji t, variabel X1 memiliki nilai z-statistic sebesar 4,014826 dengan nilai
probabilitas 0,0001 < 0,05, sehingga X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen.
Sementara itu, variabel X2 memiliki nilai ¢-statistic sebesar 1,284307 dengan nilai probabilitas 0,2017
> 0,05, sehingga X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Adapun konstanta (C)

memiliki nilai probabilitas 0,0006 < 0,05 yang menunjukkan bahwa konstanta signifikan.

Uji f (Uji Simultan)
Tabel 7. Hasil uji f
R-squared 0.132328
Adjusted R-squared 0.116695
S.E. of regression 2.553331
Sum squared resid 723.6644
Log likelihood -267.1024
F-statistic 8.464294
Prob(F-statistic) 0.000379

Sumber: Hasil Output Eviwes (diolah)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama

berpengaruh terhadap variabel dependen (Rosiliana & Dewi, 2023).

a. Nilai F-statistic = 8,464294
b. Prob (F-statistic) = 0,000379 (< 0,05)
Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka variabel independen secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

Uji R (Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen dalam model regresi. Nilai R? berada antara
0 sampai 1. Semakin mendekati 1, maka semakin besar kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen, sedangkan semakin mendekati 0 menunjukkan kemampuan penjelasan
variabel independen semakin lemah (Laksari & Oktavia, 2024). Nilai R? sebesar 0,1323 berarti variabel
independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen sebesar 13,23%, sedangkan sisanya 86,77%

dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Adjusted R? sebesar 0,1167 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan, kemampuan model dalam

menjelaskan variabel dependen adalah sekitar 11,67%.
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Pembahasan
Pengaruh Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLLH) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di

Indonesia

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t-statistic sebesar 4,014826 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,0001, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X1
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.

Jika dilihat dari koefisien regresinya yang bernilai -0,0181181105259, maka arah pengaruh X1
terhadap Y adalah negatif. Artinya, setiap peningkatan X1 akan menurunkan nilai Y, dengan asumsi
variabel lain tetap (ceteris paribus). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa X1 berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Y. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara faktor lingkungan dan pertumbuhan ekonomi (Sabri et al., 2024). Temuan
ini juga dapat dijelaskan melalui teori Environmental Kuznets Curve (EKC), yang menyatakan bahwa

hubungan antara lingkungan dan pertumbuhan ekonomi dapat bersifat dinamis (Sabri et al., 2024).
Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t-statistic sebesar 1,284307 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,2017, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X2 tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y.

Meskipun demikian, nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,125864562964 menunjukkan arah
hubungan yang positif. Artinya, secara teori peningkatan X2 akan meningkatkan Y, namun pengaruh
tersebut tidak cukup kuat secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa X2 berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap Y. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa

investasi tidak selalu memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Elina, 2024).

Pengaruh Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Dan Investasi Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Di Indonesia

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F-statistic sebesar 8,464294 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,000379, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X1 dan X2 secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa X1 dan X2 secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Y, sehingga model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa faktor lingkungan dan ekonomi secara simultan

memengaruhi pertumbuhan ekonomi (Tarigan & Sari, 2025).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) dan
investasi terhadap pertumbuhan ekonomi pada 38 provinsi di Indonesia periode 2022-2024, dapat
disimpulkan bahwa Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, yang menunjukkan bahwa peningkatan kualitas lingku-
ngan hidup dalam periode penelitian cenderung diikuti dengan penurunan pertumbuhan ekonomi.
Sementara itu, investasi yang berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, sehingga meskipun memiliki arah hubungan yang searah, pengaruhnya belum cukup kuat
secara statistik. Namun demikian, secara simultan IKLH dan investasi terbukti berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, yang berarti kedua variabel tersebut secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan model regresi yang digunakan dalam

penelitian ini dinyatakan layak.
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